STUDI PERILAKU MAKAN DAN KANDUNGAN GIZI PAKAN DROP IN KUKANG
SUMATERA (Nycticebus coucang) DALAM KANDANG HABITUASI
DI KPHL BATUTEGI KABUPATEN TANGGAMUS LAMPUNG

Rani Indriati¥, Bainah Sari Dewi 2, Yusuf Widodo?

142) Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung,
% Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Lampung,
JI. Soemantri Brojonegoro no.1 Bandar Lampung
E-mail : indriatirani@yahoo.co.id
No.Telepon : 081578383888/085709812207

ABSTRAK

Populasi kukang di alam saat ini cenderung menurun karena penurunan Kkualitas,
fragmentasi, perubahan habitat, perburuan dan perdagangan satwa liar secara ilegal.
Yayasan International Animal Rescue Indonesia (YIARI) merupakan lembaga konservasi
yang menangani rehabilitasi kukang. Salah satu bentuk pengkayaan pakan yang dilakukan
oleh YIARI yaitu pemberian pakan drop in. Terbatasnya data perilaku makan dan kandungan
gizi pakan drop in menyebabkan dilakukanlah penelitian ini. Tujuan penelitian untuk
mengetahui perilaku makan dan kandungan gizi pakan drop in dalam kandang habituasi.

Metode penelitian perilaku harian menggunakan scan sampling dan perilaku makan
menggunakan metode all occurrence recording. Kandungan gizi pakan kukang dianalisis
dengan metode proksimat dan metode konversi komposisi bahan makanan, Penelitian
dilaksanakan pada Maret 2014 di Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi,
Kabupaten Tanggamus, Lampung, Indonesia.

Aktivitas harian kukang lebih tinggi saat melakukan perilaku berpindah sebesar 54,31%.
Perilaku khusus makan kukang lebih tinggi saat mencari makan dan terendah saat defekasi.
Posisi makan kukang lebih banyak dilakukan pada posisi berdiri turun sebesar 35,5 % dan
terendah pada posisi duduk sebesar 0,7 %. Jenis pakan drop in yang diberikan berupa
pisang kepok, pisang raja, pisang muli, madu, sawo, jeruk, duku, rambutan, yakult, kakau,
dan ulat.

Pakan drop in seperti madu dan yakult merupakan pakan yang paling disukai, sedangkan
kakau pakan yang kurang disukai kukang. Kandungan gizi madu untuk konsumsi kukang per
hari sebesar 18,4 g dengan karbohidrat (k) 1462,8 g, serat (s) 3,68 g, protein (p) 5,52 g,
vitamin C (v) 73,6 mg, lemak (I) 0 g, energi (e) 5409,6 kall. Yakult; 34,16 g, (k) 498,73 g, (p)
34,16 g, () 0,1 g.

Kata Kunci : Kukang Sumatera, Perilaku Makan, KPHL Batutegi, Kandungan Gizi
Pakan Drop in



PENDAHULUAN

Kukang sumatera (Nycticebus coucang) adalah salah satu spesies satwa primata genus
Nycticebus dengan penyebaran di seluruh Pulau Sumatera. Kukang merupakan satwa
primata yang tidak berekor, bersifat aktif di malam hari, dan tinggal diatas pohon (Winarti,
2011).

Populasi kukang di alam saat ini cenderung menurun karena penurunan kualitas,
fragmentasi, perubahan habitat, perburuan dan perdagangan satwa liar secara ilegal.
Penurunan jumlah populasi kukang di alam membuat satwa ini terancam kepunahan. Salah
satu lembaga konservasi yang menangani kukang yaitu Yayasan International Animal
Rescue Indonesia (YIARI). YIARI memfokuskan kegiatannya pada penyelamatan,
rehabilitasi dan pelepasliaran primata terutama monyet dan kukang (Wahyuni, 2011).
Program rehabilitasi dilakukan yaitu dengan memberikan pengkayaan (enrichment) pakan
untuk pembiasaan kukang di habitat aslinya. Salah satu bentuk pengkayaan pakan yang
dilakukan oleh YIARI yaitu pemberian pakan drop in. Kurangnya data tentang perilaku makan
dan kandungan gizi pakan drop in kukang dalam kandang habituasi di KPHL Batutegi, oleh
karena itu dilakukanlah penelitian tentang perilaku makan dan kandungan gizi pakan drop in

kukang sumatera dalam kandang habituasi di KPHL Batutegi.

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perilaku makan kukang sumatera hasil rehabilitasi YIARI dalam kandang
habituasi di KPHL Batutegi.

2. Mengetahui jenis pakan drop in dan palatabilitas, serta kandungan zat-zat makanan
dalam pakan drop in pakan kukang sumatera hasil rehabilitasi YIARI dalam kandang
habituasi di KPHL Batutegi.

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2014 di KPHL Batutegi, Kabupaten Tanggamus,

Lampung.



B. Alat dan Objek Penelitian

Alat-alat yang digunakan meliputi : kamera, jam digital , headlamp, timbangan, tally sheet,
alat tulis, komputer. Objek penelitian yang diamati yaitu kukang sumatera dalam kandang
habituasi di KPHL Batutegi.

C. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data perilaku aktivitas harian kukang menggunakan scan sampling dengan
interval pengamatan 5 menit (Nekaris, 2001; Radhakrishna & Singh, 2002). Pengumpulan
data perilaku makan kukang menggunakan metode all occurrence recording (Rowell, 1967).
Penimbangan berat pakan kukang pada saat awal dan akhir pengamatan untuk mengetahui
konsumsi pakan kukang.

D. Analisis Data
1. Analisis Kuantitatif

Perhitungan presentase frekuensi perilaku harian kukang sumatera menurut (Martin dan
Bateson, 1988) dilakukan dengan menggunakan rumus:

Persentase Perilaku (%) =_Frekuensi perilaku-n X  100%
Total frekuensi

2. Analisis Poksimat

Kandungan gizi dilakukan dengan menggunakan metode analisis poksimat di Laboratorium
Perternakan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Rumus analisis proksimat (Kamal,
1994; Dewi, 2001; Susmaleni, 2004) :

Kadar Air
Rumus untuk menghitung kadar air yaitu :

KA= C-A x100%

Keterangan:

B-A KA :Kadar air (%)
A : Bobot cawan porselein (gram)
B : Bobot cawan porselein berisi sampel sebelum
dipanaskan (gram)
C : Bobot cawan porselein berisi sampel sesudah dipanaskan (gram)

Kadar Abu

Rumus untuk menghitung kadar abu yaitu :

— Keterangan :
“A)-(C- 0
KAb = (BM( 100% KAb : Kadar abu (%)
(B-A) A : Bobot cawan porselein (gram)
B  : Bobot cawan porselein berisi sample sebelumdiabukan (gram)

C : Bobot cawan porselein berisi sample sesudah diabukan (gram)



Kadar Protein

Rumus untuk menghitung kadar protein yaitu:

Keterangan :

N = [ Lblanko — Lsample ] x N/200 x 100% N : Besarnya kandungan nitrogen (%)
Lblanko : Volume titran untuk blanko (ml)

B-A Lsample : Volume titran untuk sample ( ml)

N basa : Normalitas NaOH sebesar 0,1
N : Berat atom nitrogen sebesar 14
A : Bobot kertas saring biasa (gram)
B : Bobot kertas saring biasa berisi sample (gram)

Kadar Lemak

Rumus untuk menghitung kadar lemak yaitu :

KL =] (B-A) x Bk] - (D-A) x 100% Keterangan :

B-A KL : Kadar lemak (%)

BK : Kadar bahan kering (%)

A : Bobot kertas saring (gram)

B : Bobot kertas saring berisi sample sebelum dipanaskan (gram)
D : Bobot kertas saring berisi sample sesudah dipanaskan (gram )

Kadar Serat

Rumus untuk menghitung kadar serat yaitu :

KS = (D-C) — (F-E) x 100% Keterangan :
KS: Kadar serat (%)
: Bobot kertas (gram)
: Bobot kertas berisi sample (gram)
: Bobot kertas saring whatman ashles (gram)
: Bobot kertas saring whatman ashles berisi residu (gram)
: Bobot cawan porselein ( gram )
: Bobot cawan porselein berisi abu (gram)

TmoO >

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
Merupakan selisih antara berat sampel dengan jumlah air, ekstrak ether, serat kasar, protein
kasar, dan abu.

3. Analisis Deskriptif

Penjelasan mengenai perilaku makan kukang kukang dan kandungan gizi pakan drop in

diuraikan secara deskriptif berdasarkan hasil pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Satwa penelitian dan kondisi kandang habituasi

Satwa penelitian yang digunakan yaitu kukang betina remaja bernama Tebe. Tebe lahir di

kandang YIARI yang merupakan anak kukang dari pasangan kukang betina (Gadog) dan



kukang jantan (Erwin). Kandang habituasi terbuat dari jaring berukuran panjang 4 m, lebar 3
m dan tinggi 3 m yang berlantaikan tanah. Kandang habituasi dilengkapi dengan pohon
hidup yaitu seserehan, harendong, cempaka, nampang, bintoro, alang-alang dan disediakan
mangkuk plastik dan tabung bambu sebagai tempat pakan.

B. Perilaku Harian Kukang

Kukang adalah satwa primata nokturnal yang aktif setelah terbenamnya matahari (Wiens,
2002). Perilaku harian kukang diamati menggunakan metode scan sampling dengan interval
5 menit. Perilaku harian kukang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perilaku Harian Kukang Sumatera Penelitian Maret 2014 di KPHL Batutegi

Aktivitas Harian Frekunsi (kali) Presentase (%) Waktu (menit)
Pindah 673 54,31 3365
Mencari makan 278 22,43 1390
Makan 155 12,51 775
Menelisik 81 6,54 405
Abnormal 43 3,48 215
Diam 9 0,73 45
Total 1239 100 6195

Perilaku kukang tertinggi yaitu perilaku berpindah sebesar 54,31 % sedangkan perilaku
terendah yang dilakukan pada saat kukang diam sebesar 0,73%. Kukang berpindah dari
pohon ke pohon lain, berjalan di dinding dan di atap jaring dengan pergerakan yang lambat
dengan menggunakan keempat kalinya, hal ini disebabkan karena kukang tidak dapat
melompat (Wiens and Zitzmann, 2003). Kukang sering melakukan perilaku berpindah dengan
cara berjalan datar, berjalan naik, berjalan turun serta berjalan gantung di atas pohon, di
dinding dan di atas jaring kandang habituasi. Kukang dalam mencari makan berjalan gerak
dengan kepala yang menoleh ke kanan dan ke kiri, ke atas dan ke bawah dengan mengamati
sekelilingnya untuk mencari dan menemukan sumber pakan. Perilaku makan kukang dimulai
dari menjilati, menggigit, mengunyah dan menelan. Perilaku kukang saat menelisik yaitu
dengan menggaruk atau menijilati rambut-rambut dibagian kaki, tangan, punggung dan
kepalanya apabila rambut-rambut kukang basah. Perilaku menelisik kukang dilakukan
dengan posisi duduk ataupun jongkok di batang pohon. Perilaku kukang abnormal yang
terlihat pada saat pengamatan yaitu kukang jalan mondar — mandir di tempat yang sama
dengan menggesek-gesekkan kepala kukang dengan posisi menggesek ke atas dan ke
bawah kandang berjaring secara berulang-ulang. Perilaku diam yaitu kukang diam dengan
membuka matanya tanpa melakukan pergerakkan. Perilaku diam kukang terlihat pada saat

jongkok dan duduk.



B. Perilaku Makan

1. Perilaku Khusus Makan

Perilaku khusus makan kukang selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perilaku Khusus Makan Kukang Sumatera Maret 2014 di KPHL Batuteqgi

Perilaku Khusus Makan Malam (18.00-21.30) Menjelang Pagi (23.00-01.30)
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
(Kali) (%) (Kali) (%)
Mencari Makan 443 67,74 381 63,08
Makan 209 31,96 219 36,26
Urinisasi 2 0,3 3 0,5
Defekasi 0 0 1 0,16
Total 654 100 604 100

Kukang dalam perilaku khusus makan lebih tinggi melakukan aktivitas mencari makan dan
lebih rendah dalam melakukan aktivitas defekasi baik pada malam ataupun menjelang pagi.
Menurut Nekaris (2001), travelling (pergerakan secara langsung) dan foraging (mencari
makan) di alam termasuk dalam lokomosi. Perilaku mencari makan kukang yaitu berjalan
dengan kepala yang menoleh seperti mencari sesuatu saat mendekati sumber makan, dan
menangkap serangga menggunakan satu atau kedua tangannya. Perbedaan mencari pakan
malam dan menjelang pagi terjadi dikarenakan pemberian awal pakan drop in oleh keeper
kukang pada malam hari setelah kukang bangun dari tidurnya, sehingga kukang lebih banyak
melakukan perilaku mencari makan untuk memulihkan tenaganya. Perilaku makan kukang
dengan menijilati, menggigit, mengunyah, dan menelan makanan menggunakan satu atau
kedua tangan. Perbedaan perilaku makan malam dan menjelang pagi tidak jauh berbeda,
karena adanya pemberian pakan tambahan seperti madu dan yakult yang merupakan pakan
paling disukai pada saat pengamtan. Perilaku urinisasi kukang dengan berjalan di jaring
dengan menggesekkan alat kelaminnya di jaring dan mengeluarkan urin. Aktivitas defekasi

kukang yaitu berada di batang pohon diam dengan posisi jongkok lalu mengeluarkan feses.

2. Posisi dan cara kukang mengambil makanan

Kukang pada saat makan mempunyai beberapa posisi makan. Posisi kukang makan yang

terlihat selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Frekuensi Posisi Kukang Sumatera Saat Makan Maret 2014 di KPHL Batuteqgi

Hasil Data Posisi Makan (kali) Total
Posisi
Berdiri | Berdiri | Berdiri | Jongkok | Duduk | Gantung | Menggapai
naik turun gantung
Frekuensi 93 151 96 8 3 9 68 428

Presentase 21,7% | 355% | 22,4 % 1,8% 0,7 % 2,1% 15,8 % 100 %

Kukang memakan yakult dan madu yang berbentuk cairan dengan cara kedua tangan
memegang kotak makan berisikan yakult dan madu, dengan kepala kukang masuk ke dalam
kotak dan langsung menijilati yakult dan madu dengan lidahnya lebih banyak posisi berdiri
turun (35,5%). Menurut (Fitch-Snyder, Jurke, Tornotore. 1999) kukang mempunyai cara
tersendiri untuk minum yaitu dengan cara meminum langsung atau juga menggunakan

tangannya untuk menggenggam air atau nektar.

Posisi berdiri, berdiri naik, dan menggapai gantung merupakan presentase sedang pada
posisi kukang makan, dengan nilai presentase 22,4%, 21,7% dan 15,8%. Pada posisi
tersebut kukang banyak memakan sawo, rambutan, pisang, dan jeruk. Cara kukang pada
saat memakan buah sawo, rambutan, pisang, dan jeruk yang terlihat pada penelitian yaitu
dengan cara memegang buah menggunakan satu tangan atau kedua tangannya. Kukang
makan dengan menjilati, menggigit dan mengunyah buah langsung menuju mulutnya.
Kukang hanya memakan daging buah pada pisang dan rambutan, serta menijilati sari-sari

jeruk, sedangkan pada buah sawo yang matang kukang juga memakan kulitnya.

Posisi gantung, jongkok, dan duduk merupakan presentase terendah pada posisi kukang
makan, dengan nilai presentase 2,1%, 1,8% dan 0,7%. Pada posisi tersebut kukang
makanan seserehan, rambutan, kakau dan ulat. Cara kukang memakan seserehan yaitu
dengan cara mengambil buah seserehan menggunakan satu atau kedua tangannya, lalu
menggigit, mengunyah dan menelan buah seserehan dengan posisi kedua kaki masih
menggantung di jaring. Kukang terlihat menggigit daging buah rambutan dengan giginya lalu
melepaskan daging buahnya dari kulitnya, setelah itu kukang membawanya dan makan
dengan posisi jongkok atau duduk. Cara kukang makan kakau yaitu dengan cara menijilati
daging atau selaput buah kakau langsung dengan mulutnya. Kukang terkadang juga

menggunakan satu tangannya untuk mengambil buah kakau dan menjilatinya.



Kukang memakan ulat dengan cara memasukkan tangan ke dalam tabung bambu yang
berisikan ulat dengan menggunakan satu tangan. Kukang mengambil ulat, lalu langsung
menggigit, mengunyah, dan menelan dengan banyak menggunakan posisi jongkok. Cara
kukang memakan serangga yaitu menangkap serangga dengan satu atau kedua tanggan
dan langsung dimakan.

Kukang selain memakan pakan drop in, kukang memakan pakan alami yang tersedia di
alam. Pakan alami yang dimakan kukang selama pengamatan yaitu jangrik, semut, kupu-
kupu, belalang, tonggerek, dan seserehan.

C. Jenis dan konsumsi pakan kukang

1. Jenis Pakan dan Jumlah Pakan Drop In yang Dikonsumsi Kukan Kukang

Pakan yang paling disukai oleh kukang dalam kandang adalah buah-buahan (Wirdateti,
Farida dan Daharudin. 2001). Pada penelitian ini pakan utama yang diberikan didominasi
oleh buah-buahan seperti pisang, rambutan, duku, sawo dan jeruk. Pakan tambahan seperti
ulat, madu dan yakult, diberikan 2-3 kali dalam seminggu saat menjelang pagi.

Sebelum waktu makan, dilakukan penimbangan pakan drop in serta penimbangan sisa
pakan pada saat akhir pengamatan. Rerataan konsumsi pakan segar kukang selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerataan Konsumsi Pakan Drop In Segar Kukang Sumatera Maret 2014 di Batutegi

Jenis pakan Berat pakan (gr) Rataan sisa pakan (gr) Rataan konsumsi (gr)
Rambutan 46,8 19,97 26,83
Duku 36,5 18,45 18,05
Jeruk 35,5 27,5 8,0
Sawo 61,5 31,34 30,06
Pisang Kepok 62,8 44,77 18,03
Pisang Muli 45,4 30,59 14,81
Pisang Raja 53,4 33,34 20,06
Kakau 236,4 207,4 29,0
Madu 20,1 1,7 18,4
Yakult 37,7 4,0 34,16
Ulat 25 1,3 1,2

Aktifitas makan kukang di dalam kandang, menunjukkan kukang lebih banyak mengkonsumsi
madu. Dilihat dari berat pakan kukang awal yang diberikan sebesar 20,1 gr, dan kukang rata-

rata menghabiskan madu sebesar 17,8 gr. Konsumsi pakan terendah dilihat dari berat pakan



kukang yang diberikan yaitu sebesar 236,4 gr dan rata-rata kukang menghabiskan kakau
sebanyak 29,0 gr. Jumlah pakan konsumsi kukang ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
tingkat kesukaaan kukang terhadap suatu jenis pakan (palatabilitas).

2. Palatabilitas Pakan Kukang

Penentuan palatabilitas dilakukan dengan menghitung rata-rata persen jumlah pakan drop in
per jenis pakan dengan hasil rata-rata persen jumlah pakan per jenis pakan yang mendekati
100% menunjukkan urutan jenis pakan drop in kesukaan kukang yang dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Palatabilitas Pakan Drop In Kukang Sumatera Maret 2014 di KPHL Batutegi

No. Nama Jenis Pakan Rata-Rata (%) Rangking
1. Duku 49,50 4
2. Jeruk keprok 23,69 10
3.  Pisang Kepok 32,21 9
4, Pisang Muli 33,30 8
5. Pisang Raja 38,72 7
6. Rambutan 56,23 3
7. Sawo 48,71 5
8. Kakau 12,29 11
9. Madu 91,54 1
10. Ulat Bambu 46,00 6
11.  Yakult 90,61 2

Madu merupakan pakan kesukaan kukang yang paling disukai, dilihat dari rangking
palatabilitas pakan drop in kukang yang mempunyai rangking 1. Kukang menyukai madu
karena madu mempunyai rasa yang manis. Menurut (Wirdateti dkk, 2001) kukang juga
menyukai tumbuhan yang mempunyai cairan rasa manis pada pangkal bunga (nektar) atau
buah seperti pada tanaman tepus hutan, air nira dari pohon aren, dan kaliandra, dengan cara
mengisap cairan yang ada pada pangkal bunga atau bakal bunga. Yakult menepati urutan
rangking ke 2 untuk palatabilitas pakan drop in kukang. Rasa yakult yang manis dan sedikit
asam membuat kukang menyukai yakult. Hal ini juga setara dengan penelitian Wirdateti dkk
(2001) yang menunjukkan kukang menyukai buah-buahan rasa manis, buah rasa asam

manis dan daun-daunan rasa asam.

Rambutan, duku, sawo dan pisang merupakan pakan kukang dengan tingakat palatabilitas
lebih rendah dari pada madu dan yakult. Rambutan yang mempunyai tekstur buah daging
yang lunak, berair dan berserat. Duku, sawo dan pisang mempunyai tekstur yang lunak dan

tidak berserat pada buah dagingnya. Dari ke 4 jenis pakan drop in ini mempunyai tekstur



daging buah yang lunak, dengan tekstur daging buah lunak memudahkan kukang untuk

memakannya dan lebih mudah untuk dicerna di dalam metabolisme tubuh.

Pemberian jenis pakan yang sama selama pengamatan berlangsung menyebabkan kukang
kebosanan. Contohnya pisang yang selalu diberikan hampir setiap hari selama pengamatan.
Dalam penelitian (Wirdateti dkk, 2001) dalam uji palatabilitas pakan di kandang menunjukkan
bahwa pakan yang disukai adalah buah-buahan yang lunak, manis, dan mengandung
karbohidrat. Pisang merupakan pakan yang lunak, manis dan mengandung karbohidrat yang
lebih tinggi dari jenis pakan drop in lainnya tetapi dalam pengamatan di kandang habituasi ini
kukang lebih memilih madu sebagai pakan yang paling disukai. Jenis pakan yang
mengandung banyak air seperti rambutan dan yakult baik diberikan karena butuhkan dalam
metabolism tubuh.

D. Kandungan Gizi Pakan Kukang

Pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan gizi satwa dipenangkaran memiliki
beberapa kandungan gizi berupa karbohidrat, protein, serat, lemak, energi, vitamin ¢ dan
energi. Nilai kandungan gizi pakan yang terkandung dalam pakan kukang dikonversi dengan
metode pendekatan komposisi bahan makanan Indonesia untuk setiap jenis pakan yang
diberikan kukang pada saat penelitian. Penyetaraan nilai kandungan gizi dengan metode
pendekatan komposisi bahan makanan, dimana nilai kandungan gizi dari literatur dikonversi
dengan jumlah rata-rata jenis pakan yang dikonsumsi kukang selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Rata-Rata Kandungan Gizi Pakan Drop In Kukang Sumatera Hasil Konversi
Maret 2014 di KPHL Batutegi

Rata-rata Nilai Kandungan Gizi
Jenis Pakan pakan yang | Karbohidrat Serat Protein | Vitamin | Lemak Energ
dikonsumsi (ar) (ar) (ar) C (mg) (ar) (kkal)
(gn)

Pisang Kepok 18,03 474,18 102,77 | 14,42 162,27 0 1965,27
Pisang Raja 20,06 565,69 14,04 | 26,07 40,12 6,01 2166,48
Pisang Muli 14,81 525,75 20,73 | 16,29 44,43 7,40 1984,54
Rambutan 26,83 485,62 53,66 | 24,14 1556,14 | 2,68 1851,27
Duku 18,05 290,60 41,51 | 18,05 162,45 3,61 1137,15
Jeruk keprok 8,0 87,2 14,4 6,4 248,0 2,4 352,0
Sawo manila 30,06 673,34 159,31 | 15,03 631,26 33,06 | 2765,52
Madu 18,4 1462,8 3,68 5,52 73,6 0 5409,6
Yakult* 34,16 49,73 - 34,16 - 0,10 -
Kakau** - - - - - - -
Ulat Bambu** - - - - - - -

Keterangan : * Kandungan serat, vitamin c, dan energi pada yakult tidak diketahui
** sedang dilakukan uji proksimat



Tabel 6 menunjukkan hasil konversi nilai gizi pakan drop in yang dikonsumsi perharinya
selama penelitian. Pakan yang memiliki kandungan karbohidrat tertinggi adalah madu
sebesar 1462,8 gr. Sawo memiliki kandungan serat paling tertinggi yaitu sebesar 159,31 gr.
Yakult memiliki kandungan protein paling tertinggi yaitu sebesar 34,16 gr. Rambutan memiliki
kandungan vitamin c tertinggi yaitu sebesar 1556,14 gr. Sawo memiliki kandungan lemak
tertinggi yaitu sebesar 33,06 gr. Madu memiliki energi terting yaitu sebesar 5409,6 kkal.

Awal penelitian dilakukan penimbangan bobot badan kukang sebesar 500 gr dan terjadi
kenaikan 550 gr selama satu bulan. Kenaikan bobot berat badan dapat disebabkan oleh jenis
pakan yang diberikan. Menurut (Smuts, Cheney, Seyfarth, Wrangham, dan Struhsaker. 1987)
berdasarkan sumber pakan utamanya kukang masuk ke dalam jenis faunivora dan frugivora
untuk mencukupi kebutuhan gizinya. Pakan utama yang diberikan setiap hari berbeda jenis
(pisang, sawo, jeruk, rambutan, duku) dan ditambah pakan tambahan (madu, yakult, ulat,
kakau) serta pakan alami yang tersedia di alam seperti serangga, dapat mencukupi
kebutuhan kandungan gizi kukang, sehingga pakan yang diberikan tidak hanya
mengenyangkan tetapi memiliki kualitas yang lebih baik untuk kesehatan kukang. Kukang
memerlukan energi untuk proses-proses metabolisme dasar dan tambahan kalori untuk
melakukan aktivitas harian. Kebutuhan energi untuk metabolisme dasar erat hubungannya
dengan berat tubuh, karbohidrat, serat, protein, vitamin c, dan lemak yang merupakan bahan-

bahan yang dapat dicerna, diserap dan diubah untuk menjadi energi.

KESIMPULAN

Perilaku harian kukang dari 6195 menit dan frekuensi 1239 kali diperoleh data paling tinggi
melakukan perilaku berpindah sebesar 54,31%. Perilaku khusus makan kukang tertinggi saat
mencari makan dan terendah saat defekasi. Posisi makan kukang lebih banyak dilakukan
pada posisi berdiri turun sebesar 35,5 % dan terendah pada posisi duduk sebesar 0,7 %.
Jenis pakan drop in yang diberikan berupa pisang kepok, pisang raja, pisang muli, madu,
sawo, jeruk, duku, rambutan, yakult, kakau, dan ulat. Pakan drop in seperti madu dan yakult
merupakan pakan yang paling disukai, sedangkan kakau pakan yang kurang disukai kukang.
Kandungan gizi madu untuk konsumsi kukang per hari sebesar 18,4 g dengan karbohidrat (k)
1462,8 g, serat (s) 3,68 g, protein (p) 5,52 g, vitamin C (v) 73,6 mg, lemak (I) O g, energi (e)
5409,6 kall. Yakult; 34,16 g, (k) 498,73 g, (p) 34,16 g, (1) 0,1 g.
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